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ABSTRAK 

 

 

Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) dari 

Benih Lama yang Diinduksi Kuat Medan Magnet 0,1 mT, 0,2 mT dan 0,3 mT 

 

 

 

Oleh 

 

Vina Novitasari 

 

 

 

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) termasuk ke dalam tanaman hortikultura yang 

buahnya banyak dikonsumsi maupun dijadikan bahan industri. Namun demikian,  

pembudidayaan tomat masih banyak menghadapi kendala, salah satunya adalah 

ketersediaan benih. Kualitas benih lama semakin menurun dengan semakin tuanya umur 

benih, sehingga akan mempengaruhi produksi tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kuat medan magnet dan kuat medan magnet yang paling baik 

untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman tomat dari benih lama. Penelitian 

dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) satu faktor yaitu induksi 

kuat medan magnet yang terdiri dari 3 taraf yaitu 0,1 mT (M0,1), 0,2 mT (M0,2), 0,3 mT 

(M0,3) selama 7 menit 48 detik. Penelitian ini menggunakan dua kontrol. Kontrol positif 

menggunakan benih baru (Sn) dan kontrol negatif menggunakan benih lama (So), setiap 

unit percobaan diulang sebanyak 5 kali. Parameter yang diukur adalah persentase 

perkecambahan, tinggi kecambah, tinggi tanaman, diameter batang, luas daun, berat 
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kering, kandungan klorofil, dan kandungan karbohidrat. Data yang diperoleh dianalisis 

ragam. Jika terdapat beda nyata antar perlakuan dilanjut dengan uji beda terkecil antar 

perlakuan menggunakan uji Tukey’s pada taraf 5%. Hasil analisis membuktikan bahwa 

induksi kuat medan magnet secara nyata dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

dari benih lama meliputi parameter tinggi kecambah, tinggi tanaman, luas daun, berat 

kering, kandungan klorofil b dan kandungan klorofil total. Sedangkan untuk parameter 

presentase perkecambahan, diameter batang, kandungan klorofil a, dan kandungan 

karbohidrat kuat medan magnet tidak berpengaruh nyata. Kuat medan magnet yang 

paling baik untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman tomat dari benih lama 

adalah 0,2 mT.  

 

Kata kunci: Benih Lama, Kuat Medan Magnet, Pertumbuhan Vegetatif, Tomat. 
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A. Latar Belakang 

 

 

 

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan jenis tanaman perdu yang 

termasuk ke dalam suku Solanaceae. Tomat merupakan tanaman hortikultura 

yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik dan Direktorat Jendral Hortikultura (2016) produksi tomat nasional 

tahun 2015 mencapai 877.792 ton dan mengalami penurunan sebesar 4,17% 

dari tahun sebelumnya yang mencapai 915.987 ton. Meskipun tomat tidak 

termasuk komoditas unggul (Marina dan Sukmawati, 2017), namun tingkat 

kebutuhan masyarakat akan tomat cukup tinggi, karena tomat hampir setiap 

hari dikonsumsi. Tomat dikenal memiliki kandungan vitamin dan mineral yang 

berperan penting untuk menunjang kesehatan tubuh manusia (Pitojo, 2005), 

sehingga dalam pembudidayaannya memerlukan penanganan yang serius, agar 

produksi dan kualitas buahnya selalu terjaga (Hanindita, 2008).   

 

Proses pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal (dalam) yang mempengaruhi yaitu gen 

(Pratiwi, 2006) dan umur benih (Putra et al., 2013). Faktor eksternal yang 

I. PENDAHULUAN 
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mempengaruhi yaitu air, cahaya, temperatur, oksigen, medium, dan unsur hara 

(Campbell et al., 2003).  

 

Benih merupakan salah satu faktor yang menentukan produksi tanaman. Benih 

yang masa simpannya terlalu lama akan mengalami kemunduran vigor dan 

viabilitas (Mahjabin et al., 2015). Secara fisiologis, kualitas benih semakin 

menurun dengan semakin tuanya umur benih. Berdasarkan segi ukuran, benih 

yang lama disimpan akan semakin kecil dengan kandungan airnya yang 

semakin sedikit, menyebabkan daya berkecambah dan vigornya menurun. 

Berdasarkan kandungan biokimianya, benih yang telah lama disimpan akan 

mengalami penurunan aktivitas enzim dan berdampak pada penurunan proses 

metobolisme sebagai akibat penurunan cadangan makanan dan nilai 

konduktivitas (Mahjabin et al., 2015). 

 

Salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman adalah medan magnet (Nagy et al., 2005). Medan 

magnet merupakan suatu daerah yang dipengaruhi oleh magnet, akibat adanya 

kutub-kutub yang memiliki gaya tarik menarik dan tolak menolak yang besar 

(Sari et al., 2015). Medan magnet pada proses perkecambahan, memiliki 

kemampuan untuk merubah sifat fisika dan kimia air media perkecambahan. 

Perubahan sifat air dapat menyebabkan air tersebut mudah untuk diserap oleh 

sel-sel biji (Morejon et al., 2007). Peningkatan air dalam sel biji memacu 

aktivitas enzim-enzim perkecambahan yang ada pada biji seperti enzim α-

amilase, sehingga proses metabolisme dalam biji menjadi cepat (Campbell et 

al., 2003).    
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Beberapa penelitian membuktikan bahwa medan magnet berpengaruh terhadap 

proses pertumbuhan mulai dari fase perkecambahan sampai pada fase 

reproduksi. Penelitian Jedlicka et al. (2012) membuktikan bahwa medan 

magnet mampu meningkatkan laju perkecambahan, pertumbuhan vegetatif dan 

generatif tanaman tomat. Medan magnet juga diketahui dapat mengakibatkan 

aktivitas enzim α-amilase pada kacang merah dan kacang buncis hitam (Rohma 

et al., 2013). Pada padi dan bawang, medan magnet diketahui mampu 

meningkatkan vigor yang semula viabilitas rendah (Alexander dan Doijode 

(1995). Setyasih et al. (2013) membuktikan bahwa paparan medan magnet 

mampu mempengaruhi ukuran stomata daun tanaman tomat. Sedangkan 

Radhakrishnan dan Kumari (2013) membuktikan medan magnet mampu 

meningkatkan kandungan klorofil a, klorofil b, dan total klorofil pada tanaman 

kurma dan kedelai.  

 

Penelitian ini akan menguji pengaruh induksi kuat medan magnet 0,1 mT, 0,2 

mT dan 0,3 mT terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman tomat dari benih 

lama. 

 

 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

 

 

1. Mengetahui pengaruh kuat medan magnet terhadap pertumbuhan vegetatif 

tanaman tomat dari benih lama 

2. Mengetahui kuat medan magnet yang paling baik untuk meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif pada tanaman tomat dari benih yang lama 
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C. Manfaat Penelitian 

 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah tentang 

pemanfaatan kuat medan magnet yang paling tepat untuk memperbaiki daya 

tumbuh tanaman tomat dari banih lama. Selanjutnya, dapat digunakan untuk 

membantu petani tentang memanfaatkan benih lama, sehingga tetap dapat 

digunakan untuk menghasilkan tanaman tomat yang memiliki vigor baik. 

 

 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Tomat merupakan salah satu tanaman hortikultura yang memiliki vitamin dan 

mineral yang bermanfaat bagi kesehatan manusia. Tomat dapat dikonsumsi 

secara langsung sebagai buah atau dimasak terlebih dahulu sebagai sayuran. 

Pertumbuhan tanaman tomat dipengaruhi oleh faktor internal maupun 

eksternal. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi adalah umur benih. 

Secara fisiologis kualitas benih akan semakin menurun dengan semakin 

lamannya umur benih atau masa penyimpanan benih. Benih yang telah 

disimpan lama memiliki viabilitas dan vigor yang menurun. Salah satu 

parameternya adalah ukuran benih yang semakin lama semakin kecil. 

Penurunan ukuran disebabkan karena kandungan airnya semakin sedikit. Benih 

yang disimpan lama juga akan mengalami penurunan aktivitas enzim yang 

kemudian mengakibatkan penurunan aktivitas metabolisme, sehingga benih 

tersebut jika digunakan maka kualitas tanamannya rendah. Hal tersebut sangat 

mempengaruhi produksi tomat. 
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Beberapa hasil penelitian tentang pemanfaatan kuat medan magnet pada 

tumbuhan membuktikan bahwa kuat medan magnet dapat menunjukkan laju 

peningkatan viabilitas pada beberapa tumbuhan. Meningkatkan laju 

perkecambahan, pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman tomat, 

membuktikan medan magnet mampu mempengaruhi ukuran stomata daun 

tanaman tomat, membuktikan bahwa medan magnet dapat meningkatkan 

aktivitas enzim α-amilase pada kacang merah dan kacang buncis hitam, 

membuktikan medan magnet mampu meningkatkan vigor padi dan bawang 

yang memiliki viabilitas rendah, membuktikan medan magnet mampu 

meningkatkan kandungan klorofil a, klorofil b, dan total klorofil pada tanaman 

kurma dan kedelai.  

 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh kuat 

medan magnet terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman tomat dengan induksi 

kuat medan magnet 0,1 mT, 0,2 mT, dan 0,3 mT agar diketahui kuat medan 

magnet yang paling baik. 

 

 

 

E. Hipotesis 

 

 

 

1. Kuat medan magnet berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman 

tomat dari benih lama. 

2. Didapatkan kuat medan magnet yang paling baik untuk meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif pada tanaman tomat dari benih lama. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Tomat  

 

 

 

1. Sistematika Tanaman Tomat 

 

 

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) bukan tanaman asli Indonesia, 

tetapi merupakan tanaman asli Amerika, tepatnya dari kawasan Amerika 

Tengah dan Selatan, dan pertama kali disebarluaskan ke seluruh wilayah 

Amerika oleh orang-orang Columbus. Tomat ditemukan di sekitar 

pegunungan Andes dan Brazilia, kemudian meluas ke Meksiko dan 

Amerika Utara (Purwati dan Khairunisa, 2007). 

 

Abad ke-18, tanaman tomat masuk ke Indonesia melalui jalur Amerika 

Selatan dari Filipina (Tim Penulis Penebar Swadaya, 2009). Indonesia 

termasuk negara tropis, sehingga tanaman tomat dapat menyebar luas di 

berbagai wilayah dengan ketinggian dataran mulai dari 199 m dpl sampai 

dengan 700 m dpl (Purwati dan Khairunisa, 2007). 
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Klasifikasi tanaman tomat menurut Cronquist (1981) adalah sebagai 

berikut: 

 

Kerajaan : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Bangsa  : Solanales 

Suku  : Solanaceae 

Marga  : Lycopersicum 

Jenis  : Lycopersicum esculentum Mill. 

 

Tanaman tomat merupakan tanaman semusim (annual), yaitu tanaman 

berumur pendek yang hanya mengalami satu kali berproduksi setelah itu 

mati. Sebagai tanaman perdu atau semak, tanaman tomat tumbuh menjalar 

pada permukaan tanah dengan panjang mencapai kurang lebih 2 meter 

(Firmanto, 2011). 

 

Tanaman tomat memiliki akar dengan ciri-ciri akar tunggang yang tumbuh 

menembus ke dalam tanah dan juga memiliki akar serabut yang tumbuh 

menyebar ke arah samping (Cahyono, 2008). Berdasarkan sifat 

perakarannya, tanaman tomat dapat tumbuh dengan baik jika ditanam pada 

jenis tanah yang gembur dan porous (Tugiyono, 2005). Kedalaman rata-

rata perakaran tomat mencapai 30-40 cm, namun terdapat pula yang 

mencapai kedalaman 60-70 cm. Akar tanaman tomat memiliki fungsi yaitu 

untuk menopang berdirinya tanaman, serta menyerap air dan unsur hara 

yang di dibutuhkan tanaman dari dalam tanah (Pitojo, 2005). 
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Batang tanaman tomat memiliki ciri-ciri bentuk persegi empat hingga bulat, 

dengan tekstur kasar, memiliki bulu atau berambut halus (trikoma) dan 

diantara bulu-bulu terdapat kelenjar, berwarna hijau. Batang tomat lunak 

tetapi cukup kuat (Cahyono, 2008). Percabangan pada tanaman tomat yang 

dimulai dari ketiak daun yang berada dekat dengan tanah. Percabangan 

bagian bawah dan bagian atas tanaman memiliki tipe yang berbeda. 

Percabangan bagian bawah bertipe monopodial, artinya batang pokok lebih 

besar dari pada cabangnya. Percabangan bagian atas bertipe simpodial, 

artinya antara batang dan cabang kurang jelas perbedaannya (tampak sama) 

(Pitojo, 2005) 

 

Menurut pitojo (2005), terdapat tiga tipe pertumbuhan batang tanaman 

tomat sebagai berikut: 

a. Tipe determinate yaitu tipe pertumbuhan batang tanaman yang diakhiri 

dengan rangkaian bunga atau buah. Periode panen pada tipe 

pertumbuhan ini pendek dan habitus tanaman relatif pendek.  

b. Tipe interdeterminate yaitu tipe pertumbuhan batang tanaman tidak 

diakhiri dengan rangkaian bunga atau buah. Periode panen relatif 

panjang dan habitus tanaman tinggi. 

c. Tipe semi-determinate yaitu tipe pertumbuhan tanaman tomat yang 

memiliki sifat tipe determinate dan indeterminate. 

 

Daun tanaman tomat merupakan tipe daun majemuk yang menyirip, 

berjumlah gasal dan disebut imparipinnatus (Pracaya, 1994). Daun 

berbentuk oval, berwarna hijau. Ukuran daun ada yang berukuran besar dan 
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kecil. Daun yang berukuran kecil biasanya tumbuh 1-2 daun di antara daun 

yang berukuran besar. Tipe duduk daun berselang seling atau tersusun 

spiral mengelilingi batang tanaman (Cahyono, 2008). Tepi daun tomat 

bergerigi kasar dan keriting, namun terdapat pula daun yang rata (Rubatzky 

dan Yamaguchi, 1999). Setiap tangkai daun terdapat 5-7 helai daun. 

Ukuran panjang daun tomat sekitar 15-30 cm, lebar 10-25 cm dengan 

panjang tangkai sekitar 3-6 cm (Pitojo, 2005). Daun tomat biasanya tumbuh 

di dekat ujung dahan atau cabang dan berbulu (Wiryanta, 2004). 

 

Bunga tanaman tomat merupakan tipe bunga majemuk, yang menggantung 

pada tungkai rangkaian bunga. Terdapat banyak tipe rangkaian bunga, ada 

yang terletak diantara buku, pada ruas, ujung batang atau ujung cabang. 

Bunga tomat termasuk bunga sempurna, yang memiliki benang sari, bakal 

buah, kepala putik dan tangkai putik (Pitojo, 2005). Tipe bunga berumah 

satu, dengan demikian bunga dapat melakukan penyerbukan sendiri, namun 

terdapat kemungkinan untuk dapat terjadi penyerbukan silang (Wiryanta, 

2004). Penyerbukan pada tomat biasanya terjadi dengan bantuan angin, 

karena hanya sedikit memproduksi nektar yang membuat serangga tidak 

tertarik untuk melakukan penyerbukan (Ashari, 2006). Bunga tanaman 

tomat berwarna putih, berukuran kecil dengan diameter 2 cm, memiliki 5 

buah kelopak yang berwarna hijau dan terdapat trikoma, jumlah benang 

sari 6 buah, warna kepala putik dan mahkota bunga sama yaitu berwarna 

kuning cerah (Gambar 1). Intensitas cahaya yang rendah mampu 

meningkatkan proses pembungaan, sedangkan intensitas cahaya tinggi akan 
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menghambat pertumbuhan vegetatif dan menunda pembungaan (Rubatzky 

dan Yamaguchi, 1999). 

 
Gambar 1. Struktur bunga dan buah tomat (Tanksley, 2004). 

 

Buah tomat merupakan buah buni (Pitojo, 2005). Buah tomat memiliki 

bentuk yang beragam tergantung varietasnya, ada yang berbentuk bulat, 

agak bulat, agak lonjong dan bulat telur (oval). Ukuran buah tomat juga 

beragam, dari yang paling kecil berat buah tomat dapat mencapai 8 gram, 

sedangkan yang berukuran besar mencapai 180 gram (Cahyono, 2008). 

Buah yang masih muda berwarna hijau muda, berbulu dan bertekstur relatif 

keras, namun jika telah tua akan berubah warna menjadi merah muda, 

merah, atau kuning cerah dan mengkilat dengan tekstur yang relatif lunak. 

Buah tomat yang masih muda memiliki rasa yang getir dan aroma yang 

dikeluarkan juga tidak enak, karena mengandung zat lycopersicin yang 

berbentuk lendir. Aroma tersebut dengan sendirinya akan hilang ketika 

buah memasuki fase pematangan, sehingga rasanya menjadi manis 

keasaman yang khas (Pitojo, 2005). 
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Menurut Jones (2008), pada buah tomat terdapat beberapa lapisan sebagai 

berikut: 

a. Eksocarp, yaitu lapisan terluar buah tomat.  

b. Pericarp, yaitu bagian dari eksocarp. Pericarp terdiri dari dinding luar 

dan dinding radial (septa) yang memisahkan rongga lokula. 

c. Mesocarp, yaitu lapisan dalam yang berupa selaput. Terdiri dari 

parenkim dengan ikatan pembuluh (jaringan tertutup) dan lapisan sel 

tunggal yaitu lokula. 

d. Endocarp, yaitu lapisan paling dalam yang terdiri dari biji, plasenta, dan 

columella. 

  
Gambar 2. Bagian buah tomat (Jones, 2008). 

 

Buah tomat memiliki biji yang banyak dengan tekstur yang lunak, 

berwarna putih kekuning-kuningan, tersusun secara berkelompok dan 

dibatasi oleh daging buah (Tugiyono, 2005). Panjang biji tomat antara 3-5 

mm dengan lebar antara 2-4 mm. Jumlah biji tomat beragam berdasarkan 

varietas dan lingkungan, maksimum 200 biji per buah (Wiryanta, 2004). 
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2. Kandungan Nilai Gizi Pada Tanaman Tomat 

 

 

Tomat merupakan buah dan sayur yang banyak mengandung vitamin A 

untuk mencegah dan mengobati xeropthalmia pada mata, vitamin C untuk 

mencegah dan mengobati sariawan. Kandungan gizi tomat per 100 gram 

bahan disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan gizi tomat (per 100 gram bahan) (Cahyono, 2008) 

 

Jenis Zat Gizi Sari Air Tomat Tomat Muda Tomat Masak 

Kalori (Kal.) 15 23 20 

Protein (g) 1 2,0 1.0 

Lemak (g) 0,2 0,7 0.3 

Karbohidrat (g) 3,5 2,3 4.2 

Vitamin A (SI) 600 320 1500 

Vitamin B-1 (mg) 0,05 0,07 0,06 

Vitamin C (mg) 10 30 40 

Kalsium (mg) 7 5 5 

Fosfor (mg) 15 27 26 

Besi (mg) 0,4 0,5 0,5 

Air (g) 94 93 94 

 

 

3. Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Tomat 

 

 

Menurut Fried dan Hademenos (2006), pertumbuhan adalah perubahan 

secara kuantitatif yang terjadi selama siklus hidup tanaman yang bersifat 

tidak dapat kembali (irreversible). Pertumbuhan dapat dilihat dari 

pertambahan ukuran dan berat sebagai akibat dari pembelahan dan 

pembesaran sel. Laju pertumbuhan tanaman dapat diketahui berdasarkan 

pengukuran volume penambahan dan atau massa tanaman. Parameter yang 

digunakan untuk melihat volume tanaman adalah panjang atau tinggi 

tanaman, sedangkan pengukuran berdasarkan penambahan massa 
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parameter yang dapat digunakan yaitu berat basah dan berat kering 

tanaman. 

 

Pertumbuhan vegetatif adalah proses penting dalam siklus hidup setiap 

tumbuhan, karena merupakan fase yang menentukan produktivitas suatu 

tanaman (Wahyudi, 2012). Jika pada fase vegetatif terbentuk perakaran 

yang luas dan sehat, batang yang besar dan daun yang lebar, maka untuk 

pertumbuhan selanjutnya mampu berlangsung dengan baik hingga 

dihasilkan produksi yang tinggi (Wahyudi, 2012).  

 

Fase vegetatif dimulai sejak perkecambahan sampai munculnya bunga 

pertama atau awal tahap reproduktif (fase generatif) (Lippman et al., 2008). 

Fase vegetatif tanaman tomat berakhir pada saat terbentuk bunga dan 

berlangsung selama 45-55 hari jika dimulai dari benih, dan selama 25-35 

hari jika melalui proses persemaian terlebih dahulu (Wahyudi, 2012). 

Menurut Rinasari et al. (2016), pertumbuhan vegetatif dapat dilihat dan 

diukur melalui tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, dan diameter 

batang. 

 

Menurut Sutopo (2004), selama masa pertumbuhan vegetatif, tanaman 

membutuhkan karbohidrat yang cukup sebagai cadangan makanan yang 

diperlukan untuk sumber energi dalam proses pertumbuhan. Terdapat tiga 

fase penting dalam pertumbuhan vegetatif yaitu pembelahan sel, 

pembesaran sel, dan diferensiasi sel (Ashari, 2006). Fase pembelahan sel, 

dibutuhkan karbohidrat dalam jumlah besar untuk sel-sel baru, karena fase 

pembelahan sel terjadi dalam jaringan-jaringan meristem pada titik-titik 
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tumbuh batang dan ujung-ujung akar, serta kambium (Ashari, 2006). Fase 

pembesaran sel, yang paling penting yaitu hormon dan air (Sutopo, 2004).  

Fase diferensiasi sel (pembentukan jaringan), berlangsung pada saat proses 

perkembangan jaringan-jaringan primer, yang dibutuhkan pada fase ini 

yaitu karbohidrat yang tinggi (Harjadi dan Sunarjono, 1989). 

 

 

4. Syarat Tumbuh Tomat 

 

 

Beberapa syarat tumbuh yang harus terpenuhi agar pertumbuhan tanaman 

tomat optimal. Tanaman tomat membutuhkan sinar yang cukup, sedikitnya 

6 jam penyinaran dengan temperatur yang sejuk (Ashari, 2006). Jika 

tanaman tomat mangalami kekurangan sinar matahari, tanaman tomat akan 

mudah terserang penyakit, baik parasit maupun non parasit. Sinar matahari 

yang berintensitas tinggi dapat menghasilkan vitamin C dan karoten 

(provitamin A) yang lebih tinggi. Penyerapan unsur hara yang maksimal 

oleh tanaman tomat akan dicapai apabila cahaya diperoleh selama 12-14 

jam/hari (Ashari, 2006). 

 

Suhu merupakan salah satu syarat tumbuh yang penting bagi pertumbuhan 

tanaman. Suhu yang ideal untuk perkecambahan benih tomat adalah 25-

30℃, sedangkan untuk pertumbuhan tanaman tomat berkisar 24-28℃. 

Kelembaban relatif yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman tomat 

adalah 80% (Wiryanta, 2004). Suhu 15-30℃ merangsang pembentukan 

buah berwarna merah, suhu di atas 30℃ akan menyebabkan pigmen warna 

kuning, sedangkan suhu di atas 40℃ tidak menyebabkan terbentuknya 



15 

pigmen pada kulit buah (Ashari, 2006). Hujan lebat dan mendung dapat 

menyebabkan tanaman dormansi fase pertumbuhan vegetatif dan juga dapat 

menyebabkan tanaman mudah terserang penyakit. Curah hujan yang ideal 

bagi pertumbuhan tomat yaitu 750-1.250 mm per tahun, karena fase 

pertumbuhan vegetatif memerlukan curah hujan yang cukup (Pitojo, 2005). 

Sirkulasi udara dan drainase air juga berpengaruh dalam penanaman tomat. 

Lancarnya sirkulasi udara mampu menekan tanaman tomat terkena 

serangan penyakit (Wahyudi, 2012). 

 

Tanaman tomat mampu tumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi. 

Pertumbuhan tanaman tomat akan tumbuh baik dengan tanah yang gembur, 

sedikit mengandung pasir, kadar keasaman (pH) antara 5,5-7,0 dan banyak 

mengandung humus dengan pengairan yang teratur dan cukup, pada saat 

mulai tanam sampai tanaman mulai dari panen (Tugiyono, 2005). Tanaman 

tomat akan menghasilkan produksi yang lebih baik jika ditanam di dataran 

tinggi (700-1500 m di atas permukaan laut), karena tanaman tomat yang 

ditanam di dataran rendah akan menyebabkan pigmen buahnya menjadi 

pucat, akibat suhu yang lebih tinggi (Ashari, 2006). Tomat tahan terhadap 

kekeringan, namun bukan berarti tomat dapat tumbuh subur dalam keadaan 

yang kering tanpa pengairan. Penyiraman atau pengairan diperlukan untuk 

mempertahankan pertumbuhan tomat yang baik dan agar produksinya stabil 

(Rismunandar, 2001). 
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B. Benih 

 

 

 

Benih adalah biji dari hasil perkembangbiakan suatu tanaman yang digunakan 

untuk perbanyakan tanaman. Benih merupakan ovula yang berisi suatu embrio 

tanaman yang telah siap tumbuh beserta jaringan cadangan makanan dan 

selubung penutupnya. Struktur benih terdiri dari embrio, endosperm, cadangan 

makanan, dan kulit benih yang melindungi benih (Justice dan Bass, 2002). 

 

Benih yang bermutu tinggi sangat berpengaruh untuk menghasilkan produksi 

yang bagus. Mutu benih adalah karakterisasi dari benih yang digunakan untuk 

menggambarkan kemampuan benih tersebut beradaptasi dan tumbuh setelah 

penanaman (Wilson dan Jacobs, 2005). Menurut Sudrajat dan Nurhasybi 

(2009), parameter pengujian benih dalam proses sertifikasi mutu benih di 

Indonesia terdiri dari mutu genetik, fisiologis dan fisik. 

 

Menurut Sutopo (2002), terdapat 3 aspek untuk melihat kualitas mutu benih 

sebagai berikut:  

 

1. Mutu Genetik 

Mutu genetik, menunjukkan identitas genetik tanaman induknya 

diantaranya keseragaman bentuk, warna, ciri-ciri, dan ukurannya. 

 

2. Mutu Fisiologis 

Mutu fisiologis menunjukkan kemampuan viabilitas benih yang tinggi, 

mencakup daya kecambah dan kekuatan tumbuh benih, daya simpannya, 
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serta kondisi benih yang bebas dari kontaminasi hama dan penyakit 

(Sutopo, 2004). 

 

3. Mutu Fisik 

Mutu fisik menunjukkan tampilan benih secara fisik antara lain, dari 

ukuran yang homogen, tidak keriput, bersih dari campuran benih lain, 

campuran biji gulma. 

 

Menurut Kartasapoetra (2003), tingkat viabilitas dan kemurnian benih yang 

tinggi merupakan karakter benih unggul. Permasalahan yang terjadi dalam 

budidaya tanaman adalah terjadinya kemunduran pada kualitas benih atau 

benih yang telah melewati masa simpan atau kadaluarsa (Putra et al., 2013). 

Selama penyimpanan, benih akan mengalami kemunduran mutu yang ditandai 

penurunan vigor dan viabilitas benih (Purwanti, 2004). Semakin lama masa 

penyimpanan benih (melewati masa kadaluarsa), maka akan semakin menurun 

daya vigor dan viabilitasnya sebagai akibat tingginya tingkat keabnormalan 

fisiologis dan perubahan struktur benih (Putra et al., 2013).  

 

Menurut Tatipata et al. (2004), kemunduran benih dapat dikaji secara biokimia 

dan fisiologi. Secara biokimia kemunduran benih dapat diketahui dengan 

adanya penurunan aktivitas enzim, penurunan cadangan makanan, dan 

meningkatnya nilai konduktivitas. Kemunduran benih secara fisiologi dapat 

diketahui dengan adanya penurunan viabilitas dan vigor benih yang diikuti 

dengan terjadinya perubahan pada protoplasma antara lain pada inti sel, 

mitokondria, plastid, ribosom dan lisosom. Viabilitas benih yang baik dapat 

bertahan dalam kondisi lingkungan penyimpanan yang kurang menguntungkan 



18 

(Ashari, 2006), sedangkan vigor benih yang tinggi memiliki kekuatan tumbuh 

dan daya simpan yang tinggi (Sutopo, 2004). Menurut Justice dan Bass (2002), 

kemunduran pada benih tomat menyebabkan perkecambahan dan 

pertumbuhannya menjadi lambat dan tidak merata. Perubahan katabolik terus 

berlangsung seiring dengan semakin bertambahnya usia benih, semakin tua 

usia benih maka kemampuan benih untuk berkecambah semakin menurun. 

 

Laju respirasi yang meningkat selama penyimpanan akan menyebabkan 

penurunan cadangan makanan pada benih tomat, sehingga jaringan benih 

mengalami kekurangan makanan. Jika tersedianya cadangan makanan yang 

sedikit, maka pertumbuhan benih dan viabiliatasnya menjadi lemah (Ashari, 

2006). Benih yang viabilitasnya lemah memiliki kandungan ATP yang rendah. 

ATP berfungsi untuk biosintesis sel-sel baru. Jika jumlah ATP berkurang, 

maka akan menyebabkan proses perkecambahan menurun dan vigor rendah 

(Tatipata et al., 2004).  

 

Menurut Ashari (2006), perkecambahan adalah proses pertumbuhan embrio 

dan komponen-komponen benih yang memiliki kemampuan tumbuh sehingga 

tumbuh menjadi tanaman baru. Selama proses perkecambahan berlangsung, 

terdapat dua aktivitas yaitu aktivitas morfologi yang ditandai dengan 

munculnya organ-organ seperti akar, batang, dan daun. Aktivitas kimiawi 

ditandai dengan adanya aktivitas perombakan cadangan makanan seperti 

karbohidrat, protein dan lemak yang digunakan untuk aktivitas morfologi.  

 

Terdapat beberapa tahap dalam proses perkecambahan yaitu imbibisi, sekresi 

hormon dan enzim, hidrolisis cadangan makanan terutama karbohidrat dan 
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protein dari bentuk kompleks menjadi sederhana, dan penyebaran zat makanan 

terlarut serta hormon ke seluruh tubuh tanaman termasuk titik tumbuh dan 

proses fotosintesis (Ashari, 2006). Proses imbibisi yaitu proses menyerapnya 

air oleh benih. Proses ini mampu mempengaruhi kerja hormon untuk aktif. 

Serapan air oleh benih mengaktifkan hormon giberelin dan mendorong 

perombakan zat makanan dalam endosperm. Perombakan zat makanan 

berlangsung melalui proses glikolisis dan siklus krebs, menghasilkan energi 

yang besar yang diperlukan untuk melangsungkan pertumbuhan dan 

perkembangan (Ashari, 2006). Persediaan cadangan makanan dan kandungan 

hormon yang terdapat dalam biji sangat mempengaruhi perkecambahan. Faktor 

lain yang mempengaruhi perkecambahan adalah temperatur, kelembapan, dan 

sinar matahari (Ashari, 2006). 

 

Fotosintesis atau asimilasi zat karbon didefinisikan sebagai proses pengubahan 

zat-zat anorganik H2O dan CO2 menjadi zat organik karbohidrat dengan 

bantuan klorofil (Dwidjoseputro, 1994), sedangkan menurut Ai dan Banyo 

(2011), fotosintesis adalah proses biokimia pada tumbuhan hijau yang 

bertujuan untuk menghasilkan makanan yang tersimpan dalam bentuk 

karbohidrat. Setelah kebutuhan utama karbohidrat tanaman tercukupi, 

karbohidrat akan diubah menjadi protein, lemak, asam nukleat dan molekul 

organik lainnya. 
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C. Medan Magnet 

 

 

 

Sumber medan magnet dapat diperoleh secara  alami maupun buatan. 

Selenoida adalah salah satu sumber medan magnet buatan yang dapat dialiri 

arus listrik. Selenoida merupakan lilitan kawat yang dibentuk secara spiral 

hingga berbentuk silinder. Saat selenoida dialiri arus listrik, maka akan 

menghasilkan medan magnet. Medan magnet yang diperoleh selenoida adalah 

penjumlahan vektor. Jika semakin banyak jumlah lilitan, maka akan semakin 

banyak medan magnet yang ditimbulkan (Kuncoro, 2007). Arah medan magnet 

dapat digambakan seperti kaidah tangan kanan berikut ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                    a                                          b 

 

Gambar 3. Arah gaya magnet a) selenoida b) kaidah tangan kanan (fisikazone) 

           (Kuncoro, 2007). 

 

Menurut Sudarti (2010), medan magnet merupakan daerah disekitar magnet 

yang masih dipengaruhi magnet. Medan magnet terjadi akibat adanya kutub-

kutub dari magnet yang memiliki gaya saling tarik menarik dan tolak menolak 

yang besar. Medan magnet memiliki sifat yang mampu menembus benda, 

seperti genting, tembok, bangunan, pepohonan atau pun tubuh manusia. Jika 

suatu benda berjarak semakin jauh dari magnet, maka akan semakin kecil 

pengaruh gaya magnet pada benda tersebut (Daryanto, 2004). Hal tersebut 
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menjelaskan bahwa besarnya gaya magnet yang mempengaruhi suatu benda 

adalah berbanding terbalik dengan kuadrat dari jaraknya (Daryanto, 2004). 

Medan magnet yang dipancarkan oleh magnet dideskripsikan sebagi garis 

gaya. Jika garis gaya yang terbentuk semakin rapat, maka semakin besar pula 

medan magnetnya (Daryanto, 2004). 

 

Medan magnet mempengaruhi unsur-unsur pada tanaman, seperti senyawa 

organik dalam sitoplasma, dan unsur hara penyusun jaringan tumbuhan 

(Morejon et al., 2007). Medan magnet mampu merubah sifat fisika dan kimia 

air sebagai medium perkecambahan pada proses perkecambahan. Air yang 

diberi paparan medan magnet akan lebih mudah diserap oleh jaringan biji. Hal 

tersebut dapat mempersingkat dormansi biji dan dapat meningkatkan 

presentase perkecambahannya (Morejon et al., 2007). 

 

Pengaruh positif medan magnet pada proses perkecambahan telah dibuktikan 

oleh Criveanue dan Georgeta (2006) pada tanaman obat Calendula officinalis, 

Aladjadjian dan Ylieva (2003) pada tanaman tembakau, dan juga Winandari 

(2011) pada tanaman gandum, jagung dan tomat.  

 

Menurut Fauzia (2015) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa, paparan 

medan magnet berpengaruh terhadap perkecambahan tanaman kurma (Phoenix 

dactylifera) jenis Majol. Diketahui bahwa besar medan magnet yang paling 

efektif untuk memperoleh banyak kecambah kurma yaitu 1 mT dengan waktu 

paparan yang paling efektif diberikan setiap 2 hari sekali, sedangkan besar 

medan magnet yang paling efektif untuk memperoleh panjang kecambah 
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kurma yaitu 0,5 mT dengan waktu paparan medan magnet yang paling efektif 

diberikan setiap 3 hari sekali. 

 

Sari et al. (2015), membuktikan paparan medan magnet Extremely Low 

Frequency (ELF) dengan intensitas 300 µT berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman tomat ranti. Berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa semakin 

besar intensitas medan magnet ELF yang digunakan dan lama paparan yang 

diberikan akan memberikan pengaruh yang besar pula terhadap proses 

pertumbuhan tomat ranti. Dosis yang efektif untuk mempercepat laju 

pertumbuhan tanaman tomat ranti yaitu intensitas medan magnet Extremely 

Low Frequency (ELF) dengan intensitas 300 µT dan waktu pemaparan selama 

60 menit. 

 

Menurut Sari et al. (2015), semua unsur di bumi tergolong unsur kemagnetan 

feromagnetik, paramagnetik, dan diamagnetik. Diamagnetik merupakan sifat 

unsur yang dapat mengalami magnetisasi ke arah berlawanan dengan medan 

magnet. Feromagnetik dan paramagnetik merupakan sifat unsur yang dapat 

mengalami magnetisasi searah dengan medan magnet.  

 

Unsur hara penyusun jaringan pada tumbuhan dan berbagai senyawa organik 

yang berada dalam sitoplasma tumbuhan juga dipengaruhi oleh sifat 

kemagnetan feromagnetik, paramagnetik, dan diamagnetik. Keberadaan medan 

magnet yang ada disekitarnya akan mempengaruhi sifat polarisasi magnet dari 

unsur-unsur tersebut. Fe merupakan unsur yang bersifat feromagnetik, Pt dan 

Al merupakan unsur yang bersifat paramagnetik, sedangkan unsur Au dan Cu 

merupakan unsur yang bersifat diamagnetik.  
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Feromagnetik diketahui memiliki meagnetisasi yang tinggi, sehingga sapat 

menarik unsur besi, baja, nikel, kobalt, dan berbagai logam campuran yang lain 

dengan sangat kuat. Bahan feromagnetik akan lebih kuat menunjukkan efek 

magnetik dibandingkan dengan paramagnetik dan diamagnetik. Bahan 

feromagnetik memiliki bahan spin elektron yang tidak berpasangan, dan setiap 

spin elektron tersebut akan memberikan medan magnet yang akan 

menghasilkan suatu atom yang lebih besar (Giancoli, 2001). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari 2019 sampai Maret 2019 di 

Laboratorium Botani 1 jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, dan di Laboratorium Lapangan Terpadu Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

 

B. Alat dan Bahan Penelitian 

 

1. Alat-alat Penelitian 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain alat untuk 

pemaparan medan magnet, alat untuk perkecambahan, penyemaian, 

penanaman, dan pemeliharaan, serta alat untuk analisis data. 

 

a. Alat yang digunakan untuk pemaparan medan magnet antara lain: 

cawan petri diameter 10 cm, pinset, beaker glass 50 ml, stopwatch, 

sumber medan magnet solenoida dan kumparannya. 

 

b. Alat yang digunakan untuk perkecambahan, penyemaian, dan 

penanaman tomat antara lain: cawan petri diameter 10 cm, kertas 



25 
 

perkecambahan, botol semprot, object glass, penggaris, karet gelang, 

kertas label, alat tulis, botol selai, polybag semai, polybag ukuran 10 

kg, bambu (ajir), tali rafia, selang air. 

 

c. Alat yang digunakan untuk pengambilan data antara lain: alat tulis, 

benang, kamera, penggaris, gunting, neraca analitik, timbangan dua 

lengan, oven, kertas, jangka sorong, pipet ukur, pipet tetes, erlenmeyer 

100 ml, cutter, tabung reaksi, kertas label, plastik 1 kg, kertas koran, 

karet gelang, corong, gelas ukur 10 ml, centrifuge, spektrofotometer 

UV (λ= 648 nm, 664 nm dan λ= 490 nm), kertas saring, alumunium 

foil, cool box, kuvet dan mortal alu. 

 

 

 

2. Bahan-bahan Penelitian 

 

 

 

Bahan tomat yang digunakan adalah benih tomat varietas F1 yang 

diperoleh dari toko pertanian di Pasar Gisting, Kabupaten Tanggamus 

dengan masa kadaluarsa tanam tahun 2016 dan tahun 2020, aquades, air, 

etanol 95%, H2SO4 pekat, fenol 5%, tanah dan kompos dengan 

perbandingan 3:1, dolomit, serta pupuk NPK. 

 

 

 

C. Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan satu faktor yaitu induksi kuat medan magnet yang terdiri dari 3 taraf 

yaitu 0,1 mT (M0,1), 0,2 mT (M0,2), 0,3 mT (M0,3) selama 7 menit 48 detik. 
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Penelitian ini menggunakan dua kontrol yang pertama kontrol positif 

menggunakan benih baru yang tidak diinduksi kuat medan magnet (SnM0), dan 

kontrol negatif menggunakan benih lama yang tidak diinduksi kuat medan 

magnet (SoM0). Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Parameter yang 

diukur adalah persentase perkecambahan, tinggi kecambah, tinggi tanaman, 

pengukuran luas daun, pengukuran diameter batang, pengukuran berat kering, 

kandungan klorofil, dan kandungan karbohidrat tanaman tomat. 
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D. Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

Berikut merupakan bagan alir tahapan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 . Diagram alir penelitian 

 

 

Benih lama dan baru 

Perendaman benih tomat selama 15 menit 

Perlakuan tanpa induksi medan magnet pada benih baru dan benih 

lama sebagai kontrol, dan perlakuan induksi medan magnet selama 7 

menit 48 detik dengan taraf kuat medan magnet 0,1 mT, 0,2 mT, dan 

0,3 mT pada benih lama 

Perkecambahan benih pada cawan petri 

Penyemaian benih pada polybag kecil 

Pemindahan tanaman pada polybag besar di lahan 

Pengambilan data: 

 Persentase 

perkecambahan 

 Tinggi kecambah 

 Tinggi tanaman 

 Luas daun 

 Diameter batang 

 Berat kering 

 Kandungan klorofil 

 Kandungan karbohidrat 

 

 

Pemeliharaan dan perawatan tanaman 

Analisis data 
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E. Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

1. Perendaman Benih 

 

 

Benih tomat yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tomat 

dengan masa kadaluarsa tanam yang berbeda. Benih lama (So) adalah 

benih dengan masa kadaluarsa tanam tahun 2016 dan benih dengan masa 

kadaluarsa tanamnya tahun 2020 sebagai benih baru (Sn). 

 

Benih tomat lama dan baru diletakkan dalam cawan petri yang berbeda dan 

telah diberi label sesuai perlakuan, kemudian benih direndam dengan air 

selama 15 menit. 

 

 

2. Perlakuan dengan Medan Magnet 

 

 

Benih lama yang telah direndam selama 15 menit, kemudian diinduksi kuat 

medan magnet dengan taraf kuat medan magnet 0,1 mT, 0,2 mT dan 0,3 

mT selama 7 menit 48 detik. Benih baru sebagai kontrol positif dan juga 

benih lama yang sebagai kontrol negatif tidak diinduksi dengan medan 

magnet. 

 

 

3. Perkecambahan Benih Tomat 

 

 

Benih yang telah diberi perlakuan kuat medan magnet atau pun yang tidak 

diberi perlakuan disusun dalam cawan petri yang telah dilapisi kertas kertas 

perkecambahan lembab dan dilabeli sesuai perlakuan. Kelembaban selama  
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perkecambahan harus dijaga sedemikian rupa sampai benih berkecambah 

dan panjang bakal akar (radikula) mencapai ±0,5 cm. 

 

 

4. Penyemaian Benih 

 

 

Penyemaian dilakukan saat kecambah berumur 3 hari dengan panjang bakal 

akar (radikula) sekitar 0,5 cm. Penyemaian dilakukan pada polybag semai 

yang telah berisi media tanam berupa campuran tanah dan humus dengan 

perbandingan 3:1. Kelembaban media semai tetap harus dijaga dengan cara 

penyiraman setiap harinya.  

 

 

5. Penanaman Tanaman Tomat di Lahan Pertanian 

 

 

Bibit tomat yang telah berumur 10 hari ditanam ke dalam polybag ukuran 

10 kg berisi media tanam dan telah ditambahkan dolomit sebanyak 1,6 gr 

seminggu sebalum dilakukan penanaman.  
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Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), oleh karena 

itu polybag yang berisi bibit tanaman tomat disusun secara acak sesuai 

hasil random. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tata letak tanaman pada polybag tanam 

 

Keterangan: 

 

Sn : new seed (benih baru) tahun 2020 

 

So  : old seed (benih lama) tahun 2016 

 

M0 : benih tanpa induksi kuat medan magnet 

 

M0,1 : benih dengan induksi kuat medan magnet 0,1 mT 

 

M0,2 : benih dengan induksi kuat medan magnet 0,2 mT 

 

M0,3 : benih dengan induksi kuat medan magnet 0,3 mT 

 

 

6. Pemeliharaan dan Perawatan Tanaman 

 

 

a. Penyiraman  

 

Tanaman disiram setiap pagi dan sore hari agar tanaman mendapat 

cukup air dan kelembaban tanah terjaga. 
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b. Penyulaman  

 

Penyulaman dilakukan jika terdapat bibit yang mati dengan mengganti 

bibit yang baru dari semaian yang sama. 

 

c. Penyiangan 

 

Penyiangan dilakukan setiap saat tumbuh gulma disekitar tanaman 

tomat selama penelitan berlangsung.  

 

d. Pemupukan  

Pupuk NPK diberikan 4 kali selama penelitian, yaitu pada saat tanaman 

tomat berumur 10 hari dengan dosis 3 gr, 20 hari dengan dosis 5 gr, 30 

hari dan 40 hari dengan dosis 6 gr. 

 

e. Pemasangan Ajir 

 

Pemasangan ajir dilakukan setelah tinggi tanaman tomat mencapai 10-

15 cm. Ajir yang digunakan terbuat dari bambu dengan tnggi 1-1,5 

meter, lebar 2-3 cm, ditancapkan sampai kedalaman 20-30 cm dengan 

jarak 10 cm dari tanaman, diikat menggunakan tali dengan angka 

delapan. Pemasangan ajir bertujuan untuk menghindari tanaman roboh.  

 

 

7. Pengambilan Data 

 

 

a. Persentase Perkecambahan 

 

Menurut Syaiful et al. (2012), rumus persentase perkecambahan adalah 

sebagai berikut: 
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Y 

KK= x 100% 

Z 

 

 

Keterangan: 

KK  : Persentase Perkecambahan Benih Tomat (%) 

Y  : Jumlah Benih yang Mengalami Perkecambahan 

Z  : Total Benih di Cawan Petri 

 

b. Tinggi Kecambah  

Pengukuran tinggi kecambah tomat dilakukan saat kecambah berumur 5 

hari setelah tanam (hst). Tinggi kecambah diukur dari ujung akar 

sampai ujung pucuk kecambah. Pengukuran dilakukan menggunakan 

benang dan penggaris.  

 

c. Pengukuran Tinggi Tanaman 

 

Pengukuran tinggi tanaman tomat dilakukan saat tanaman berumur 14 

hari setelah tanam (hst). Tanaman tomat dari setiap perlakuan dipanen 

kemudian dibersihkan dari tanah sebelum diukur tingginya. Tinggi 

tanaman diukur dari ujung akar sampai ujung pucuk tanaman. 

pengukuran dilakukan dengan menggunakan benang dan penggaris.  

 

d. Pengukuran Luas Daun 

 

Pengukuran luas daun tomat dilakukan saat berumur 14 hari setelah 

tanam (hst). Semua daun pada masing-masing tanaman tomat diambil 

untuk ditimbang berat basah totalnya, lalu mengambil salah satu daun 

dari tangkai ke-5, dipotong dengan ukuran 2x2 cm, kemudian 

ditimbang. Berikut rumus untuk mencari luas daun: 
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Luas Daun = Berat total daun  X 4 cm2 

     Berat daun 2x2 

 

e. Pengukuran Diameter Batang 

 

Pengukuran diameter batang dilakukan saat berumur 14 hari setelah 

tanam (hst). Diameter tanaman diukur pada bagian tengah batang 

menggunakan jangka sorong, kemudian dihitung rata-ratanya. 

 

f. Pengukuran Berat Kering Tanaman Tomat 

 

Pengukuran berat kering tanaman tomat dilakukan saat berumur 14 hari 

setelah tanam (hst). Berat kering tanaman tomat ditimbang berat 

basahnya terlebih dahulu, kemudian dibungkus dengan kertas untuk 

dikeringkan di oven dengan suhu 80 ℃ selama 2x24 jam (Handayani 

dan Agustrina, 2010). Pengeringan dilakukan sampai berat tanaman 

konstan (tidak berubah), setelah di oven berat kering ditimbang 

menggunakan neraca analitik dan neraca dua lengan. 

 

g. Analisis Kandungan Klorofil 

 

Analisis kandungan klorofil dilakukan pada fase terakhir vegetatif umur 

tanaman 21 hari setalah tanam (hst) dengan menggunakan metode 

Harborne (1987). Sampel daun dibungkus dengan alumunium foil lalu 

dimasukkan ke dalam plastik dan disimpan dalam cool box sampai akan 

digunakan. Sebanyak 0,1 gr sampel daun dihancurkan sampai 

teksturnya halus dan ditambah etanol 95% sebanyak 10 ml, disaring 

dengan menggunakan kertas saring. Ekstrak klorofil diambil sebanyak 1 

ml dan dimasukkan ke dalam kuvet untuk diukur kandungan klorofilnya 

dengan spektrofotometer UV pada λ=648 nm dan λ=664 nm.  
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Kandungan klorofil sampel dihitung menggunakan rumus: 

Klorofil a  = 13,36.λ664 - 5,19.λ648 (V/W x 1000) 

Klorofil b  = 27,43.λ648 - 8,12.λ664 (V/W x 1000) 

Klorofil total  = 5,24.λ664 + 22,24.λ648 (V/W x 1000) 

Keterangan: 

λ648 = Nilai Absorbansi pada Panjang Gelombang 648 nm 

λ664  = Nilai Absorbansi pada Panjang Gelombang 664 nm 

V   = Volume etanol 95% 

W   = Berat daun tomat yang diekstrak 

 

h. Analisis Kandungan Karbohidrat 

 

Analisis kandungan karbohidrat dilakukan pada fase akhir pertumbuhan 

vegetatif menggunakan metode Apriantono dan Fardiaz (1989) saat 

tanaman berumur 21 hari setelah tanam (hst). Sempel daun tanaman 

sebanyak 0,1 gr dihaluskan, kemudian dilarutkan dalam 10 ml aquades. 

Ekstrak sampel disaring menggunakan kertas saring. Ke dalam 1 ml 

ekstrak ditambah 2 ml aquades, 2 ml H2SO4 pekat dan 1 ml larutan 

fenol 5%. Campuran larutan sampel tersebut kemudian disentrifus 

selama 15 menit dengan kecepatan 6500 rpm kemudian didiamkan 

beberapa menit sebelum diukur kandungan karbohidratnya. Kandungan 

karbohidrat diukur pada 1 ml supernatan dari hasil sentrifus untuk 

diukur dengan spektrofotometer UV pada λ=490 nm.  
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8. Analisis Data 

 

 

Data yang diperoleh dianalisis ragam (anara). Jika terdapat beda nyata antar 

perlakuan dilanjut dengan uji beda terkecil antar perlakuan menggunakan 

uji Tukey’s pada taraf 5%. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Induksi kuat medan magnet berpengaruh nyata meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif dari benih lama yang meliputi parametertinggi kecambah, tinggi 

tanaman, luas daun, berat kering, kandungan klorofil bdan kandungan 

klorofil total. Sedangkan untuk parameter presentase perkecambahan, 

diameter batang, kandungan klorofil a, dan kandungan karbohidrat tanaman 

dari benih lama yang diinduksi kuat medan magnet tidak berpengaruh nyata. 

 

2. Kuat medan magnet yang paling baik untuk meningkatkanpertumbuhan 

vegetatif pada tanaman tomat dari benih lama adalah 0,2 mT. 

 

 

 

B. Saran 

 

 

 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap fisiologis tanaman dari benih 

lama yang diinduksi kuat medan magnet dengantaraf 0,2 mT dan 0,3 mT. 
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